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{bstrack Y, -l#;g:,i* 7[ ". . , .,,,:r' ^:: j.a,roof*,'#.,,.,..; ;.:;i I
-e aim of this study was ro evaluare the effect of ur;r:,gff{rnrprr,rr,"r*-
: :l':.::l-o,l,ll,*A"ntation of srudge 
"rpri,r-"iifirii,, oret of hens to
'.' 
' e.t prorein, Iipid and egg chor.steioi ;;##rtil;i ';r:;tffi:ffi.';
-'sign in which 90 raverwere disrributea to nin" ir";;,;;;;ig;"..rp as folows:
-:"ers rvere fed diet with p0: (0%LSF), no gngapsuration, n"o vitarnin E. (diet
- 
::.:rot). pt : (15% LSF) + 1.5 Zo fish oii *_o Vit E, p2 : (15%LSF) +1.5% fish: 
- 60 ppm vit E, p3.r (ls% LSF) +: Z nsn 
";f + oiiiE'rt,1t5% LSF) +,' 'rish 9.il.160 ppm vit E,.p5 : (15%LSFj + 1.S%oencapcularion fish oil+ 0 vit.:!: 
;(15y, LSF) +.1.59/o encapculation Rslr oil + 60 pprnVit E, p7: (15%
-:r) + 3Yo encapcyllri:: fish_oit + 0 ppmVir E, pg : (15% LSF) + 3%:-:rpculation fish oir + 60 ppmvit E. Trre parameter,r.urur"d were lever egg;--:ein, egg lipid and egg ciroresteror. The resurts showed that rever egg protein': 
=ncapsulation fish oir of fermentation of srudge 
"i il; ;;i and increase oft- 
-:tiTl (P'o.ot), but egg Iipid and egg cholesterol decrease of different-'-t.01). In concrutions, thl usirg,n.up"r'uration fish oir 
"ir_lr in hens r.vere'::-re egg lipid and choresteior in '"gg and then it was reduce riski:::i-iosceloris. The best treatment was thoiiets cointi*ed o,f l ir"encapsuration',: oil of fermentation of sludge of palm and 
".iti;;i ;;;;;i;.
I:;"#::r;o,fiH;"utto',, critical amino acid, encapsulation, fisrr oir,
r-i,strak
--: coba pembuatan enkapsulasi rninyak ikan lemuru dalam ransum berbasisr:'pur sawit fermentasi LSF) daram ransul ayam peterur untuk mengurangire-'remaran Iingkunan kandang. unit peneritiui 
.yu,n[ ;G;;;r, ayam peterur',-'- produksi sebanyak.g0 ekor. Ayam peterur tersiut terbagi daram 9r,t:.akuan. P0 : (0%LSF), tlTpa min'Vuf< ikan dan tampa vitamin E (Ransum
"':::rol). P1 : (15% LS?^ + 1.5 yo minyakJemr,l. O Viie',,'ir,1t5% LSF) +::r minyak lemuru_+ 60 ppm vit E, p.i ;'1IS%LSF) + 3 yo minyaklemuru * 0, : E. P4 : (15% LSF) + irl, 
^iryuX lemuru 1 O0 ppm ult E, pS : (15%LSF) +
-;:r enkapsulasi minyak lemuruio vit E,.p-6^._(ljz Lsill 1.5% enkapsulasin :iak lemuru + 60,ppmVttE, p7: (15% LSF) * * irt"enkapsulasi minyak*':.uru+ 0 ppmVit E, p8 : (15% LSF) + 3yo enkapr"t;;i;iryak lemuru* 60r::vit E.r Hasir' pener)tian m#njukkan bahwa pemberian LSF dantn",-rpsulasi minyak ikan lemuru 
-b..p*gTrfr.rrrlut ,yulr'?p.O.Of l terhadapr*'uar protein, lipid dan koleste.ol t"irr.'pemberian LSF dapat meningkatkan
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r":dar protein telur dan menurunkan kadar lipid dan klesterol telur. Perlakuan
::rbaik adalah pemberian enkapsulasi minyak ikan pada taraf 3Yo enkapsulasi
*.inyak ikan dalam ransum berbasis LSF.
Kata kunci ; Iumpur sawit fermentasi, kolesterol, lipid dan protein telur
uluan
r: r rrerupakan sumber pangan asal ternak yang memiliki gizi cukup tinggi
nengandung zat-zat gizi yang lengkap dan mudah dicema. Sebutir telur
Jung 9 asam amino essensial, dan 9 asam amino non essensial, 13 macam
t.kecuali vitamin C), karbohidrat, 'lemak dan mineral (Anonimous, 2004).
telur hampir seluruhnya dapat diserap oleh tubuh sehingga sangat baik
,-:isi anak-anak di masa pertumbuhan dan memerlukan protein dalam jumlah
:::r'ak, telur juga sangat baik dikonsumsi oleh ibu hamil ataupun sedang
r.. 
-i dan dianjurkan diberikan kepada orang yang sedang sakit untuk
ffi r- : : 3p3t proses penyembuhannya (Sudaryani, 2000).
5..1-:at baik lagi apabila kandungan protein telur dan kandungan lemak telur dapat
: . :gkatkan lagi. Kandungan protein telur dapat ditingkatkan dengan pemberian
*r,ino kritis yang memberikan efek efisiensi asam amino sehingga meningkatkan
::-:ein telur (Fenila et cl ,2009). Dan kandungan lemak telur diperkaya dengan
::::k tak jenuh seperti eicosapentaenoic acid (EPA) dan docosahexaenoic acid
sedangkan kadar kolesterol telur hendaknya dapat dikurangi.
-r 
-: dengan kadar kolesterol tinggi dapat meningkatkan resiko terkena
-";rosis (penyempitam pembuluh darah) pada pembuluh-pembuluh arteri yang
:.: lanjut kepada serangan jantung koroner, stroke atau penyakit metabolilk
r Seliingga perlu suatu usaha untuk menurunkan kolesterol pada teiur. Sel'.aligus
: 
-.:i tuntutan konsumen akan.telur yang juga kaya asam amino, B karoten yang
::-.<an warna kuning yang cerah pada kuning telur (yolk), asam lemak tak jenuh
:. DHA dan EPA. Semua tuntutan konsumen tersebut dapat dipenuhi dengan
:":lkasi zat gizi melalui penambahanfeed supplement.
I't:.:rapa kendala dalam pengunaan minyak ikan adalah pencampuran secara
:: ke dalam pakan akan menemui beberapa kesulitan diantaranya: l) karena
:1'a encer sehingga struktur ransum menjadi lengket dan bergumpal sehingga
r':li 
-'kan dalam pencampuran pakan, penyimpanan, penanganan, pengangkutan dan
::n pada ternak, 2) tidak lamanya daya simpan minyak ikan karena mudah
: :-i dan menjadi tengik, 3) bau amis minyak ikan menyebabkan pemanfaatannya
nnsum terbatas dan juga mempengaruhi produksi akhir dari ternak yang
- 
:sumsinya (Fenita, 20A2, Fenita, 2005).
riir,l::iurut Fenita (2005) dan Fenita et al (2011) agar pemanfaatan minyak ikan lebih
un i:e dalam ransum ternak serta mengurangi terjadinya oksidasi dapat dipenuhi
nengenkapsulasi minyak ikan tersebut. Enkapsulasi yaitu proses menyalut atau
*.ap minyak ikan dengan suatu bahan penyalut dengan tujuan mengubah minyak
:.m bentuk cair menjadi bentuk padat.
r.:.:-ik meningkatkan gizi lumpur sawit yaitu kandungan karoten dan asam amino
:::ncerahkan wama yolk dapat dilakukan dengan fermentasi menggunakan kapang
'.t')rot'o. Efisiensi pemanfaatan limbah lumpur sawit dalam saluran pencernaan
:etelur dapat ditingkatkan dengan penambahan asam amino kritis yaitu asam
.isin, asam amino metionin dan asam amino tritopan sebanyak 75% daijumlah
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(Fenita et ol ,2009, Fenita.et ar ,2010). peneritian ini bertujuan untuk merihat
i 
"ff1 l"Sf " :: 
u:,1'":,^Tl 
^ I ll1 q"iyu r, 
" 
d il;,*i 1",r, u a up p eni n gk atanr telur. Sehingga diharapkan pemanfaatan kedua rimbah;ffiflrl;1H_?rtr
:ntah mewujudkan ketahanan p*gun nasional.
]:laksanaan penelitian dilaksanakan di Laboratorium peternakan Fakultas
\il",y#:T::?:.,:3:1.11 Jry? : Y":'i n.,*r rffi ;;;rah terur av am peter ur::Frasilkan dari ayam peterur fase produksi yang aiu..irur*il#i:ffiil#i?,:
:"'".I)" f::*:!,d.lgun, s.uprementa'i i ieZ;;;li;iryak ikan remuru dan:an 3% enkapsurasi minyak ikan lemuru ditanrbahku, 60 ;;};Xil';-ffi?X
.f: 
I XTfX'j^1Tl i,:ng gun akan s eran gkai an ;;;;;;;i runs dij abarkan or ehir at 2009 dan pembuaLn enkaprrrasl ri;til jk;;","#;rr6:r;,'lTff ;o:,;i
' ;#':.::Y[1*il,:*1:n,Y,,^1i,i g batera i . A y,* y; ; ; ;i i.) 1,,,,1ffih-;;r tase produksi berumur 13 bulan ,:iirr*';;'##;ffi';ii,:T:ffiil:il
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1.5% enkapsulasi minyak ikan 0
l.5Yo enkapsulasi minyak ikan








3% lasi minyak ikan 60m
,ilnn Pembahasan
Frotein, Lemak dan Kolesterol Telur
:"an kadar protein, kadar lemak dan kadar kolesterol telur penelitian sebagai
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Pengaruh enkapsulasi minyak ikan lemuru terhadap kadar protein, kadar
lemak dan kadar kolesterol telur



















































flfor:::sarkan hasil Anova menunjukan enkapsulasi minyak ikan lemuru
'\ln pengaruh yang sangat nyata (P<0"01) terhadap kadar protein, kadar lemakulc:: kolesterol telur. Kadar protein telur semakin besar dengan penambahan
..:an lemuru pada ransum ayam dan semakin baik dengan penambahan
:.si minyak ikan lemuru pada ransum ayam tetapi tidak berbeda nyata (P>0,01).
-..:arenakan komposisi utama minyak ikan lemuru adalah lemak dan sedikit
:-:g asam amino, sedangkan sintesis protein dalam jaringan telur sangat
. oleh kelengkapan asam amino yang ditransportasilan ke dalam sel jaringan
",::::ii dinyatakan Fenita (2010) bahwa sintesis protein yang mengambil tempat
:-bosom tergantung dengan kehddiran asam 
- 
asam amino yang dibutuhkan
rrr-. :ortasikan ke j aringan.
ii:.:,.is protein telur melibatkan asam amino yang berasal dari LSF dan asam
Li--:.s vang pada perlakuan P1,P2,P3, P4, P5, P6,P7 dan P8 adalah sama yaitu
:' , , dan AAK berupa asam amino triptopan, metionin dan lisin (75%).
. kadar protein telur kemungkinan dikarenakan minyak ikan lemuru
-.: sedikit protein dan adanya penambahan zat-zat yang termasuk orotein
::sulasi minyak ikan lemuru.({,;.:- lemak telur pada penelitian ini terlihat semakin menurun dengan
:- minyak ikan lemuru dan enkapsulasi minyak ikan lemuru dalam ransum.
:- lemak tertinggi terjadi pada telur dari ayam yang diberi ransum dengan
::t l,5Yo minyak ikan lemuru terenkapsulasi. Hal ini terjadi karena minyak
ransum diberikan sudah dalam bentuk enkapsulasi sehingga terhindar dari
lan konsumsi ransum juga meningkat. Pada penambahan 3Yo minyak ikan
:::--'.psulasi tidak menghasilkan kadar lemak terendah tetapi tidak berbeda nyata
:,':-.rnbahan 1,5% minyak ikan lemuru enkapsulasi. Dapat disimpulkan bahwa
:::: minyak ikan lemuru baik dalam bentuk cair maupun enkapsulasi dapat
: kaCar lemak telur yaitu dari 32,24o/o menjadi 30,1\yo. Jika dipersentasekan
: ,relur diperoleh angka 4,5304. Sudaryani (2000) menyatakan bahwa
.r: .:mak telur mencapai 32Yo.
:; kolesterol telur semakin menurun dengan penambahan minyak ikan lemuru
-: iurun dengan penambahan enkapsulasi minyak ikan leniuru pada ransum.
'::.:kti bahwa enkapsulasi bisa meningkatkan palatabilitas terhadap ransum
r-:: masuk ke siklus metabolisme tubuh juga meningkat, sehingga semakin
4.:r:hi dalam penurunan kadar kolesterol telur. Penggunaan minyak ikan
,#
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rowr:si. Enkapsulasi merupakan suatu upaya memanfaatkan potensi yang dimiliki
mu, :i::'n lemuru sebagai feed supprement.dan irgu ,.nguiuri t"r.*urrai mirryatqu:: bersifat sensitif terhadap oksigen dan meiririki clta rasa yang tidak enak::nghaslkunp,oa#ill,i\;;"*ffiffiTfifif,lTrXJ#?.r',iHffi fr :engan pakan lain (Fenita,ZO0S dan permad i,l9gg).
"n: Cipto dan Hermawan (1996), menyatakan bahwa oksidasi akan
T1fl_li-d,Sl 9_:l:r ytng *T merusak-antioksidar, 1,ung ainusitkan tru"r, yritt]',.;:hanin Perol<sidase), Selenium (Se) dan vitami, i #;;il;#"r;;0,i r"*:rgan tubuh dan gangguan metaboiisme tubuh. s.rrirgg. perru penambahan
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::ningkatkan asam lemak omega-3 dan menurunkan kadar koresteror telur
""e t 
.a|.,.2001). Penggunaan minyit< ikan dalam ransum akan mereduksi kadarurr:. relur (Saerang, 2003, Fenita et al, 201 l).
]$cran s1tu cara mengatasi kelemahan minyak ikan yang mudah teroksidasi adalah
: sebagai antioksidan dan penelitian ini menrbulit"ikan bahwa dengan
-..:l vitamin E bisa menghindari oksidasi.
r*-;ulan <iari penelitian ini adalah penambahan enkapsulasi ninyak ikan lemuru
...i:'1..:,1i^p:li1k,Penealene.o., jku., padu ru,isr- 
-uyu- 
petetur dapat
'' ',:an kualitas telur_ dengan mehingkatkan kada. pror"in-i.t;;, ';;;;*#;






til i-:,: B dan Hermawan. 1996. l.latural Antioxidansf ::--rially to Subclinical Mastitis Therapy. Makalah
iF *u. 
--:as Peternakan Unpad. Bandung.
[t : 1002. Suplernentasi Lisin dan Metionin serta Minyakffia:-:m berbasis Hidrorisat Buru Ayam terhadap perremlkan
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